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Abstrak Pemanfaatan instructional audio-visual (IAV) dalam pembelajaran sejalan 

dengan pemenuhan gaya belajar dan karakteristik generasi Z. Namun sejauh ini belum 

diketahui bagaimana kontribusi IAV dalam pembelajaran dan bagaimana kesiapan 

beberapa pihak terkait seperti pengajar dan lembaga dalam mendukung ketersediaan 

IAV tersebut. Oleh karena itu, tinjauan literatur ini berfokus pada pemanfaatan IAV 

dalam pembelajaran online maupun offline. Artikel terkait IAV diidentifikasi antara 

tahun 2014-2023, yang diperoleh dari database eric, scopus dan google schoolar. 

Berdasarkan kriteria yang ditentukan didapatkan artikel yang selanjutnya dilakukan 

review secara mendalam. Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel terpilih ditemukan 

bahwa penggunaan IAV meningkat sejak munculnya pandemi covid-19 dan tidak 

mengalami penurunan meskipun covid-19 telah usai. IAV memiliki peran penting 

dalam kelas konvensional, dan merupakan sistem penyampaian informasi utama di 

kelas online serta berfungsi sebagai landasan bagi banyak kelas campuran (blended 

learning). Penentuan format IAV menyesuaikan dengan kebutuhan pebelajar dan 

berbagai analisis kebutuhan lainnya, misalkan biaya dan ketersediaan sarana dan 

prasarana. Kehadiran IAV sangat diharapkan oleh pebelajar, namun untuk 

menghadirkan IAV terdapat beberapa tantangan yang harus difasilitasi oleh lembaga. 

Tantangan tersebut antara lain tidak terbiasanya pengajar dalam mengembangan IAV 

sehingga lembaga perlu memberikan fasilitas untuk kemudahan dalam mengembangan 

IAV dengan kualitas yang bagus dan dapat diterima oleh pebelajar. 

 

Keywords instructional audio-visual (IAV), generasi z, media audio visual, 

pembelajaran 



Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh 
24(2), 2023 

 

122 
 

Abstract The use of instructional audio-visual (IAV) learning aligns with the 

fulfilment of learning styles and characteristics of Generation Z. However, so far, it is 

unknown how IAV contributes to learning and how the readiness of several related 

parties, such as teachers and institutions, supports the availability of IAV. Therefore, 

this literature review focuses on utilising IAVs in online and offline learning. IAV-

related articles were identified between 2014 and 2023, obtained from Eric, Scopus, and 

Google Scholar databases. Articles were obtained and then subjected to in-depth review 

based on the specified criteria. Based on the analysis of the selected articles, it was found 

that the use of IAV has increased since the emergence of the COVID-19 pandemic and 

has not decreased even though COVID-19 has ended. IAVs have an important role in 

conventional classes, are the main information delivery system in online classes, and 

serve as the foundation for many blended learning classes. Determining the format of 

the IAV adapts to the needs of the learners and various other needs analyses, such as 

cost and availability of facilities and infrastructure. Learners highly expect the presence 

of IAV, but there are several challenges that must be facilitated by the institution. These 

challenges include teachers' unfamiliarity in developing IAVs, so institutions need to 

provide facilities to facilitate the development of IAVs that are of good quality and 

acceptable to learners. 

 

Keywords instructional audio-visual (IAV), z generation, audio-visual media, 

instructional 

 

PENDAHULUAN  

Instructional audio-visual (IAV) memiliki peran penting dalam 

pembelajaran online dan offline, IAV dapat meningkatkan pengalaman belajar 

dan mendorong perolehan pengetahuan yang efektif (Zhu, et al., 2022). 

Sejumlah penelitian telah membuktikan dampak positif IAV, terhadap 

keterlibatan dan pemahaman siswa (Budiman, et al., 2021), (Isiaka, 2007), 

(Gusmania & Wulandari, 2018), (Parlindungan, et al., 2020). 

Pemanfaatan IAV dalam pembelajaran sejalan dengan pemenuhan gaya 

belajar yang dimiliki pebelajar. Keberagaman gaya belajar menjadi faktor yang 

sangat penting dalam penentuan strategi pembelajaran dan lingkungan belajar 

(Jamilah, et al., 2021). Hal ini karena setiap individu memiliki preferensi dan 

kecenderungan yang berbeda dalam mencerna informasi dan memahami 

konsep pembelajaran. Gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik merupakan 

tiga gaya belajar yang umum ditemui pada siswa dalam proses pembelajaran 
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(Ulia & Sari, 2018). Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk mengenali 

gaya belajar pembelajaran mereka dan mengintegrasikan gaya belajar tersebut 

dalam strategi pembelajaran yang mereka terapkan (Perumal, et al., 2022). 

Gaya belajar yang dominan dimiliki pebelajar yaitu akan memengaruhi cara 

mereka menjalani proses belajar, seberapa efektif mereka dalam menyerap 

informasi, dan seberapa baik mereka memahami materi yang diajarkan 

(Tanamir, 2019). 

Dale’s Cone of Experience memberikan kerangka untuk memahami 

berbagai tingkat keterlibatan dan retensi pembelajaran (Liana, et al., 2020). 

Model ini dapat diterapkan di berbagai lingkungan pendidikan untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran. Salah satu penerapan Dale’s Cone of 

Experience adalah dalam pemilihan media pembelajaran atau strategi 

pembelajaran (Sugar, 2021). Saat pengajar merancang materi atau memilih 

media untuk meningkatkan pengalaman belajar, mereka dapat mengacu pada 

Dale’s Cone of Experience untuk memastikan bahwa media atau strategi yang 

dipilih selaras dengan tingkat keterlibatan dan retensi yang diinginkan. 

Peran Dale’s Cone of Experience dalam pembelajaran online dan offline dapat 

dipahami secara efektif melalui Dale’s Cone of Experience (Byrka, 2017). Dale’s 

mengatakan bahwa pebelajar 10% mengingat dengan membaca, 20% 

mengingat dengan mendengarkan, 30% mengingat dengan melihat gambar, 

melihat video dan melihat demonstrasi, 50% mengingat dengan keterlibatan 

dalam diskusi, 70% mengingat dengan melakukan presentasi, dan 90% 

mengingat dengan bermain peran, melakukan simulasi dan mengerjakan hal 

yang nyata. Persentase ingatan 50%, 70% dan 90% dapat dicapai dengan 

pemilihan strategi pembelajaran, sedangkan presentase ingatan 10%, 20%, dan 

30% dapat dicapai dengan pemanfaatan media gambar, Instructional audio-

visual (IAV) dan demonstrasi. 

Dalam era teknologi yang semakin maju, salah satu media pembelajaran 

yang banyak digunakan oleh para pengajar saat ini adalah Instructional audio-

visual (IAV) (Gultom, et al., 2022). IAV dapat menyajikan materi pembelajaran 

secara kontekstual, menarik, dan interaktif (Nasrawati, 2022). Hal ini berarti 

pebelajar dapat belajar dengan lebih efektif dan memahami materi dengan 

lebih baik. Dalam beberapa tahun terakhir, IAV telah menjadi media yang 
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semakin populer di dunia pendidikan. IAV tidak hanya mendorong 

pembelajaran aktif, tetapi juga memenuhi gaya belajar yang berbeda dan 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Salah satu manfaat utama 

dari IAV adalah kemampuannya untuk memberikan pengalaman belajar 

multisensorik (Chen, et al., 2016). Dengan menggabungkan elemen audio dan 

visual, IAV melibatkan berbagai indera, yang telah terbukti meningkatkan 

pemrosesan informasi dan retensi memori. Selain itu, IAV memiliki 

keuntungan karena ringkas dan fokus pada tujuan pembelajaran tertentu 

(Nacak, et al., 2020). 

Penerapan praktis dari IAV dalam pendidikan menawarkan banyak 

manfaat bagi pebelajar dan pengajar. Salah satu keuntungan utama dari IAV 

adalah memungkinkan visualisasi dan pengulangan proses atau peristiwa 

(Kosterelioglu, 2016). Representasi visual ini dapat membuat konsep yang 

kompleks menjadi lebih mudah dipahami dan diingat, karena pebelajar dapat 

melihat langkah-langkah atau tindakan yang dilakukan (Sharma, et al., 2020). 

Manfaat lain dari IAV adalah mudah diakses dan disajikan. pebelajar dapat 

menonton IAV sesuai dengan waktu yang mereka inginkan, baik saat jam 

pelajaran maupun di luar jam pelajaran (Arvanitis & Krystalli, 2021). 

Tersedianya IAV dalam pembelajaran tidak lepas dari berbagai dukungan 

dan kolaborasi. Kolaborasi dilakukan oleh pengajar, desainer pembelajaran, 

dan lembaga. Pengajar dalam era digital harus mampu memfasilitasi pebelajar 

generasi Z, terutama dalam penyajian media pembelajaran IAV (Purwodani, et 

al., 2023). Kemajuan teknologi dan minat pebelajar terhadap konten audio 

visual menuntut pengajar untuk peradaptasi dan berkolaborasi dengan 

teknolog pembelajaran dalam mengembangkan IAV (Boller & Kapp 2017). 

Dukungan infrastruktur dari lembaga juga merupakan hal yang tidak boleh 

diabaikan. 

Penelitian ini secara sistematis mereview seluruh literatur yang berkaitan 

dengan IAV. Pengembangan tinjauan sistematis ini didasarkan pada 

pertanyaan penelitian: bagaimana tren IAV dalam memfasilitasi pembelajaran? 

Bagaimana IAV menfasilitasi kebutuhan pebelajar? dan, Siapa yang berperan 

dalam penyediaan IAV? 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Tujuan umum dari 

literature review adalah untuk mendefinisikan penelitian yang terkait dengan 

subjek yang ditentukan. Oleh karena itu, metode literature review cukup luas. 

Dengan kata lain, menggunakan metode ini berarti melakukan evaluasi dan 

interpretasi secara rinci dengan menjangkau berbagai macam sumber 

penelitian yang terkait dengan pertanyaan penelitian atau bidang tertentu  

(Pradana, et al., 2023). Dalam literatur review, tujuan penelitian harus 

dipaparkan dengan jelas, topik yang termasuk dalam penelitian harus dipilih 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan, informasi utama dari artikel yang 

dipilih harus ditentukan, kemudian informasi dan temuan yang diperoleh dari 

artikel harus disimpulkan (Bahl, 2023). 

Penelitian ini didasarkan pada metode three-step yang kembangkan oleh 

(Bacca, et al., 2014). Dengan metode ini, langkah-langkah planning, examining, 

dan reporting diterapkan secara rinci; pertama, planning merupakan tahap 

pertama meliputi pemilihan database yang akan akses, penetapan kriteria 

penting untuk menentukan apakah artikel yang diakses pada database yang 

dipilih akan dimasukkan dalam penelitian, dan penentuan kategori setelah 

artikel dikaji sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Pada tahap kedua 

examining yaitu menentukan pekerjaan yang akan dievaluasi. Pada tahap 

terakhir reporting, yaitu proses pelaporan temuan. 

Secara detail langkah-langkah metode three-step yaitu, pertama 

melakukan pemilihan database, dan diperoleh artikel dengan kata kunci dan 

metode pembatasan seperti tahun, jenis sumber, dan pemilihan bahasa pada 

database yang dipilih. Langkah kedua, artikel yang akan dimasukkan dalam 

penelitian dipilih berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan dengan kata 

kunci, dan dilakukan proses analisis terhadap artikel. Pada langkah terakhir, 

beberapa catatan dibuat dan dilaporkan sesuai dengan temuan. 

 

 

 

 



Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh 
24(2), 2023 

 

126 
 

HASIL & PEMBAHASAN 

A. Tren IAV dalam Memfasilitasi Pembelajaran 

Memfasilitasi pebelajar dapat dilakukan dengan penyediaan lingkungan 

belajar. Menurut Purwodani, et al., (2018) salah satu bentuk lingkungan belajar 

digital adalah dengan menyediakan sumber belajar digital seperti video, e-book, 

audio book dsb. Tren pembelajaran berbasis video mengalami peningkatan sejak 

munculnya pandemi Covid-19 (Taib & Mahmud, 2021). Hal ini disebabkan oleh 

perubahan dalam cara pembelajaran yang mengalihkan siswa dari 

pembelajaran tatap muka ke pembelajaran online. Perubahan ini mendorong 

penggunaan media digital, termasuk video pembelajaran, sebagai alat yang 

efektif dalam menyajikan materi pembelajaran. Bedasarkan data yang 

didapatkan pada Google Trend menyatakan bahwa meskipun Covid-19 telah 

usai namun penggunaan IAV masih tetap banyak digunakan. 

 
Gambar 1. Tren instructional audio-visual (Data Google Trend Tahun 2023) 

Menurut data pada laman wearesocial.com (Anon, 2023) jumlah populasi 

di Indonesia mencapai 276.4 Juta dan pengguna internet sebanyak 212.9 juta, 

dimana pengguna internet sellau bertambah dalam setiap tahunnya. Dalam 

satu hari mereka menggunakan internet rata-rata 7 jam 42 menit untuk semua 

perangkat yang dimiliki. Prosentase tertinggi mereka menggunakan internat 

adalah untuk mencari informasi disusul dengan mencari inspirasi dan ide baru, 

dan ketiga untuk dapat tetap terhubung dengan keluarga dan teman. 

 
Gambar 2. Peningkatan penggunaan internet di Indonesia 
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Dalam memanfaatkan internet 5 website yang paling sering dikunjungi 

adalah 1) google, 2) youtube, 3) facebook, 4) instagram, dan 5) twitter (Anon, 

2023). Dari kelima website tersebut sangat memungkinkan pengguna untuk 

mengakses konten pendidikan. Youtube merupakan platform kedua yang 

paling banyak diakses oleh pengguna di Indonesia, dimana youtube 

merupakan platform yang menyediakan berbagai sumber video. 

 
Gambar 3. Website yang sering dikunjungi 

Saat ini, IAV memiliki peran penting dalam pendidikan dalam hal 

integrasinya ke dalam kelas konvensional, dan merupakan sistem 

penyampaian informasi utama di kelas online serta berfungsi sebagai landasan 

bagi banyak kelas campuran (blended learning) (Taspolat, et al., 2018). Kegiatan 

pembelajaran yang didukung IAV memungkinkan terjadinya pembelajaran 

aktif. Pembelajaran aktif mengemukakan bahwa pebelajar memiliki hasil 

belajar yang lebih baik ketika mereka secara aktif mengikuti proses 

pembelajaran (Weeks & Horan, 2013). 

Hasil penelitian Dongsong Zhang (2006) menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan e-learning yang menyajikan video interaktif 

memperoleh hasil pembelajaran yang jauh lebih baik dan tingkat kepuasan 

pebelajar yang lebih tinggi dibandingkan pebelajar di lingkungan lain. 

Pemilihan format video interaktif menjadi salah satu alternatif dalam penyajian 

media pembelajaran. Video interaktif adalah penggunaan sistem komputer 

yang memungkinkan pengguna berpindah-pindah pada konten yang 

dibutuhkan tanpa harus menunggu video tersebut diputar secara keseluruhan. 

Terdapat berbagai format IAV yang dapat digunakan, penentuan format 

video menyesuaikan dengan kebutuhan pebelajar dan berbagai analisis 
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kebutuhan lainnya, misalkan biaya dan ketersediaan sarana dan prasarana. 

Misalnya, Shalman Khan, pendiri Khan Academy, menyatakan (Thompson, 

2011): "Dengan begitu, sepertinya saya tidak berada di atas panggung untuk 

menguliahi Anda. Itu intim, seperti kami berdua duduk di meja dan 

mengerjakan sesuatu bersama-sama, menulis di selembar kertas." Di sisi lain, 

platform Coursera menyarankan format video yang berpusat pada guru, yang 

menampilkan guru di samping slide, atau di gambar kecil yang berada di 

atasnya (picture in picture). Terakhir, Udacity mengambil jalan tengah dan 

menampilkan sebagian besar tangan pengajar, yang menulis dan memberi 

isyarat pada papan gambar interaktif. Meskipun ada perbedaan besar dalam 

gaya produksi, terdapat juga beberapa pola umum, seperti kehadiran manusia 

dan penggunaan media pembelajaran. 

Format produksi IAV yang berbeda memiliki efek pembelajaran yang 

berbeda. Terdapat enam tipe dasar format IAV: 1) penjelasan di kelas dengan 

menggunakan papan tulis (Classroom lecture with blackboard), 2) Video 

Penjelasan (Talking head), 3) Animasi tangan menulis (Hand drawing board), 4) 

slide presentasi, 5) Studio tanpa penonton, dan 6) computer coding session (Guo, 

et al., 2014). Menurut Chorianopoulos (2018) membagi Instructional audio-visual 

(IAV) menjadi 2 kelompok yaitu berpusat pada media dan berpusat pada 

manusia. Contoh video yang berpusat pada media adalah video slide 

presentasi, motion grafis, dan animasi. Sedangkan contoh video yang berpusat 

pada manusia adalah animasi manusia dan video penjelasan (talking head). 

Bidang humaniora dan seni lebih sesuai jika menerapkan format berpusat pada 

manusia, bisang sains dan teknik lebih sesuai jika menerapkan format berpusat 

pada media, dan bidang ilmu sosial menerapkan kombinasi antara berpusat 

pada media dan berpusat pada manusia (Espino and Artal, 2016). 

Format IAV akan berevolusi dari format sederhana menuju format baru 

(Chorianopoulos, 2018). Dalam revolusi menuju format produksi IAV yang 

baru, tidak menutup kemungkinan terjadinya pengembangan dengan 

membutuhkan biaya tinggi dan peralatan profesional, untuk menghasilkan 

daya tarik audio visual berkualitas tinggi yang diharapkan oleh pebelajar. 

Meskipun kualitas video pembelajaran itu penting, namun masih banyak 

pebelajar yang memilih video dengan kualitas biasa namun memiliki kelebihan 

pada bobot konten yang disajikan, orisinalitas, dan gaya sinematografi. 
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B. IAV Menfasilitasi Kebutuhan Pebelajar 

Ruang kelas maya dan nyata saat ini didominasi oleh pebelajar generasi 

Z. Generasi Z ini merupakan pebelajar yang menuntut pendekatan berbeda 

dalam interaksi belajar mengajar, yang dikemas dengan kemajuan teknologi 

untuk memberikan informasi yang cepat dalam format visual, sesuai dengan 

dunia virtual yang telah mereka kenal sejak lahir (Cilliers, 2017). Generasi Z, 

yang saat ini berusia 15-20 tahun, cenderung menjalani kehidupan dalam 

lingkungan online yang mempunyai implikasi besar terhadap segala hal mulai 

dari kebiasaan mereka berkomunikasi dan cara mereka belajar. 

Generasi Z generasi pertama yang lahir dan besar di dunia yang 

terhubung dengan internet dan smartphone (Costa, et al. 2021). Internet telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan mereka, dan mereka menggunakannya 

sebagai sumber utama informasi dan pembelajaran. Penelitian yang dilakukan 

Purwodani, et al., (2023) menggambarkan kebiasaan generasi Z secara umum 

dalam kebutuhan menggunakan internet (gambar 4), lamanya terhubung ke 

internet (gambar 5). Sedang yang berkaitan dengan pembelajaran Purwodani 

menggambarkan learning object yang paling dipilih (gambar 6) dan bagaimana 

cara yang paling nyaman bagi mereka untuk belajar (gambar 7). Mereka 

menggunakan Internet digunakan untuk kebutuhan literasi sebesar 41% dan 

ini merupakan prosentase tertinggi. Berikutnya sebesar 34% internet 

digunakan untuk media sosial, 19% untuk hiburan dan 6% untuk mengakses 

berita online. Sedangkat terkait waktu, 75% dari mereka menghabiskan 

waktunya selama  lebih dari 11 jam terhubung ke internet, 20% dari mereka 

menghabiskan waktu lebih dari 8 jam terhubung ke internet dan 5% dari 

mereka menghabiskan waktu lebih dari 5 jam untuk terhubung ke internet. 

 
Gambar 4. Kebutuhan penggunaan internet 
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Gambar 5. Waktu terhubung ke internet/hari 

Sedangkan pemanfaatan internet dalam aktivitas pendidikan, 66% dari 

mereka menggunakan internet untuk mengakses learning object video, 26% 

mengakses e-book dan 8% mengakses audio. Mereka juga nyaman belajar 

dengan melihat video sebanyak 46%, melalui praktik langsung 28%, dengan 

membaca lalu mencatat 22% dan paling rendah adalah dengan mendengarkan 

audio 4%. Dari kedua data tersebut video menjadi media paling diminati oleh 

pebelajar. 

  
   Gambar 6. Pilihan learning object          Gambar 7. Kenyamanan belajar 

C. Kolaborasi dalam Penyediaan IAV 

Di era digital saat ini, dimana teknologi dan multimedia sudah merajalela 

di setiap aspek kehidupan, peran pendidik dalam menyediakan IAV bagi siswa 

Gen Z sangatlah penting. Guru harus dipersiapkan dan dibekali dengan 

keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk memanfaatkan IAV 

secara efektif dalam metode pengajarannya (Omelchenko, 2022). Dengan 

menjamurnya ponsel pintar dan media sosial, siswa Gen Z sudah terbiasa 

mengonsumsi informasi melalui IAV. Oleh karena itu, guru perlu 
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mengadaptasi dan memasukkan media ini ke dalam pembelajaran mereka 

untuk memenuhi preferensi pembelajaran generasi ini. 

Tidak semua pengajar memiliki kemampuan berbicara di kamera depan. 

Situasi ini menuntut guru untuk meningkatkan kualifikasi dan kompetensinya 

untuk mengembangkan strategi dan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik Gen Z (Prijanto, 2022).  Menurut (Purwodani, et al., 

2023) 90% pengajar lebih nyaman menyampiakan materi pembelajaran secara 

langsung dan 10% nyaman menyampaikan materi dengan merekam video. Hal 

tersebut menjadi tantangan bagi pengajar itu sendiri dalam memfasilitasi 

pembelajaran generasi Z dan menjadi tantangan bagi lembaga untuk 

menyediakan fasilitas yang mudah dan nyaman bagi pengajar untuk 

menghasilkan media video. 

 
Gambar 8. Kenyamanan pengajar dalam menyampikan materi 

Memanfaatkan keterbaruan teknologi dapat memberikan kemudahan 

dalam  memfasilitasi penyediaan IAV (Purwodani, et al., 2017). Dalam 

mendukung penyediaan IAVtersebut, ada beberapa peranan penting yang 

dapat dilakukan oleh lembaga pendididikan (Rasmani, et al., 2021). Pertama, 

lembaga pendidikan dapat menyediakan fasilitas dan perangkat yang 

dibutuhkan untuk produksi dan penggunaan media pembelajaran video. 

Lembaga pendidikan dapat menyediakan ruang studio dan peralatan rekaman 

yang diperlukan untuk produksi video pembelajaran. Selain itu, lembaga 

pendidikan juga dapat memberikan dukungan teknis dan sumberdaya 

manusia yang ahli dalam pengembangan media pembelajaran video. Kedua, 
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lembaga pendidikan juga dapat mengadakan pelatihan dan workshop bagi 

para pendidik untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka 

dalam menggunakan media pembelajaran video. Dengan adanya pelatihan ini, 

para pendidik akan terampil dalam menciptakan konten video yang menarik, 

informatif dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran(Astuti dan 

Febrian, 2019). Selain itu, lembaga pendidikan juga dapat mengadakan seminar 

atau konferensi yang melibatkan pemangku kepentntingan seperti guru, 

dosen, dan praktisi pendidikan untuk berbagi pengalaman dan best practice 

dalam pemanfaatan dan pengembangan IAV. 

Penn State (The Pennsylvania State University) memperkenalkan sistem 

One Button Studio (OBS) sebagai metode perekaman video yang dapat diakses 

pengguna yang tidak terbiasa dengan produksi video, konsep yang diusung 

adalah kesederhanaan pengoperasian. Produksi video merupakan faktor 

penting dalam pengembangan pembelajaran khususnya pembelajaran daring. 

Mempelajari software, cara merekam video, mengelola konten untuk 

membutuhkan waktu yang lama, sehingga pengajar tidak mungkin untuk 

melakukannya dengan kondisi tersebut. Sebaiknya mencari pendekatan dan 

cara yang mudah dan tidak membutuhkan banyak waktu (Angolia & Pagliari, 

2016). Lambatnya produksi audio video diamati oleh Baltimore, (2017) 

meskipun tersedia solusi sederhana untuk memproduksi video di rumah atau 

kantor. Baltimore menyarankan studio video khusus sebagai solusi untuk 

masalah tersebut. Dimana disediakan ruang dan staf khusus untuk pelayanan 

produksi video. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan yaitu Kios Video 

“One Button” yang dikembangkan oleh McCorkle dan Strycker. Kios video 

tersebut mengandalkan peralatan sederhana yang mudah ditemuai dengan 

pendekatan do it your self (DIY) serta biaya yang relatif murah (McCorkle & 

Strycker 2021). Kios video tersebut didesain untuk kemudahan penggunaan 

dan kecepatan waktu dalam proses produksi. 

SIMPULAN  

Penelitian dalam bidang pendidikan menunjukkan bahwa IAV 

meningkatkan pengalaman belajar dan mendorong perolehan pengetahuan 

yang efektif (Zhu et al. 2022).  Tren penggunaan IAV mengalami peningkatan 

sejak munculnya pandemi Covid-19. Momentum tersebut mendorong 
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penggunaan media digital, termasuk video pembelajaran, sebagai alat yang 

efektif dalam menyajikan materi pembelajaran. Meskipun Covid-19 telah usai 

namun penggunaan IAV masih tetap banyak digunakan. Penggunaan IAV 

dalam proses pembelajaran menjadi pilihan utama dan memberikan 

kenyamanan tersendiri bagi pebelajar generasi saat ini. Untuk mendukung 

tersedianya IAV diperlukan kerjasama antara pengajar dan 

lembaga/universitas untuk mensupport secara infrastruktur ataupun finansial. 
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